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Abstract

Economic growth is very important for a region, because it illustrates the
welfare of the community and the economic conditions in the region. Regions that
have a strong economic growth rate can create jobs, income equality, and a good
standard of living. However, economic growth in a region often results in welfare
inequality. Like the province of North Sumatera, which is one of the regions with a
large contribution to economic growth in Indonesia, but still has underdeveloped
regions. because the less optimal management of existing resources causes low
economic growth rates. This study aims to determine the effect of minimum wage,
local revenue, open unemployment rate in North Sumatera province during the
period 2015-2024 in 33 districts / cities. This research methodology uses panel
data regression analysis with the Fixed Effect model, then the research results show
that the minimum wage variable and the open unemployment rate have a significant
negative effect, while local revenue has a significant positive effect.
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Abstrak

Pertumbuhan Ekonomi sangat penting bagi suatu daerah, karena
menggambarkan kesejahteraan masyarakat dan kondisi perekonomian dalam
daerah tersebut. Daerah yang memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi yang kuat
dapat menciptakan lapangan kerja, kesetaraan pendapatan, dan taraf hidup
masyarakat yang baik. Namun, seringkali pertumbuhan ekonomi pada suatu daerah
terjadi ketimpangan kesejahteraan. Seperti Provinsi Sumatera Utara yang
merupakan salah satu daerah dengan kontribusi pertumbuhan ekonomi yang besar
di Indonesia, tetapi masih memiliki daerah tertinggal. sebab kurang optimalnya
pengelolaan sumberdaya yang ada menyebabkan tingkat pertumbuhan ekonomi
rendah. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh upah minimum, pendapatan
asli daerah, tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Sumatera Utara selama
periode 2015-2024 pada 33 kabupaten/kota. Metodologi penelitian ini
menggunakan analisis regresi data panel dengan model Fixed Effect, kemudian
didapatkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa variabel upah minimum dan
tingkat pengangguran terbuka berpengaruh signifikan negatif, sedangkan
pendapatan asli daerah berpengaruh signifikan positif.
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